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Abstract. The role of Public Relations (PR) of the Al-Barokah Mosque DKM TEDC
Polytechnic in increasing interest in worship in the TEDC Polytechnic community is
crucial because the PR DKM Al-Barokah Mosque has the task of disseminating
information about mosque activities to the TEDC Polytechnic community. This
research aims to determine the role of PR as an expert advisor, information bridge,
problem solving facilitator, and communication technician in increasing interest in
worship in the TEDC Polytechnic community. The research method used is
qualitative with a descriptive study approach. By using this method, researchers want
to know the role of PR as an expert advisor, information bridge, problem solving
facilitator, and communication technician in increasing the interest in worship of the
TEDC Polytechnic community. The data collection techniques used were interviews,
observation and documentation. The informants taken in this research were DKM
Mesjid Al-Barokah, and TEDC Polytechnic Students. The research results show that
PR DKM Mesjid Al-Barokah plays an active role in providing advice, direction,
support and relevant information related to Islamic values to the TEDC Polytechnic
community. They use a variety of communication strategies, including
communication facilitation, problem solving, and the use of a variety of
communication techniques such as lectures, social media, and academic
collaboration. Their approach aims to facilitate increased interest in worship,
overcome existing obstacles, and strengthen the importance of Islamic values in the
campus environment. This strategy involves adapting to trends, constant evaluation,
and focusing on understanding the audience so that the message delivered is always
relevant and effective.
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Abstrak. Peran Public Relations (PR) DKM Masjid Al-Barokah Politeknik TEDC
dalam meningkatkan minat beribadah masyarakat Politeknik TEDC sangat penting
dikarenakan PR DKM Masjid Al-Barokah memiliki tugas untuk mensosialisasikan
informasi mengenai kegiatan masjid kepada masyarakat Politeknik TEDC. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui peran PR sebagai penasihat ahli, jembatan informasi,
fasilitator pemecah masalah, dan teknisi komunikasi dalam meningkatkan minat
beribadah masyarakat Politeknik TEDC. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif. Dengan menggunakan metode tersebut,
peneliti ingin mengetahui peran PR sebagai penasihat ahli, jembatan informasi,
fasilitator pemecah masalah, dan teknisi komunikasi dalam meningkatkan minat
beribadah masyarakat Politeknik TEDC. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan yang diambil dalam
penelitian ini adalah DKM Mesjid Al-Barokah, dan Mahasiswa Politeknik TEDC.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PR DKM Mesjid Al-Barokah berperan aktif
dalam memberikan nasihat, arahan, dukungan, dan informasi yang relevan terkait
nilai-nilai Islam kepada masyarakat Politeknik TEDC. Mereka menggunakan
berbagai strategi komunikasi, termasuk fasilitasi komunikasi, pemecahan masalah,
dan penggunaan beragam teknik komunikasi seperti ceramah, media sosial, dan
kolaborasi akademisi. Pendekatan mereka bertujuan untuk memfasilitasi peningkatan
minat beribadah, mengatasi hambatan yang ada, dan memperkuat pentingnya nilai-
nilai Islam di lingkungan kampus. Strategi ini melibatkan adaptasi terhadap tren,
evaluasi konstan, dan fokus pada pemahaman audiens agar pesan yang disampaikan
selalu relevan dan efektif.
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A. Pendahuluan

Pada saat ini, peran PR sangat berpengaruh dalam berbagai kegiatan. Salah satunya terjadi di
DKM Masjid Al-Barokah. Peran PR dapat diandalkan untuk mensosialisasikan informasi
kepada masyarakat mengenai kegiatan yang dilakukan oleh DKM Masjid Al-Barokah. Hal
tersebut bertujuan agar informasi tersebut dapat sampai kepada masyarakat. PR juga berperan
dalam meningkatkan ibadah masyarakat Politeknik TEDC karena kurangnya minat ibadah
masyarakat tersebut. Hal tersebut sangat disayangkan karena beberapa fasilitas ibadah yang
telah di sediakan dari Masjid yang berdiri dua lantai ini tidak digunakan dengan semestinya.
Masjid Al-Barokah adalah masjid yang berlokasi di dalam kampus Politeknik TEDC. Selain
dari mahasiswa di kampus tersebut, masyarakat sekitar pun bisa menggunakannya karena jarak
yang cukup dekat dengan pemukiman warga sekitar. Shaf saat shalat pun tidak terlihat penuh
saat dilaksanakannya shalat 5 waktu terkecuali di saat shalat jum’at. Shaf di Masjid Al- Barokah
ini cukup penuh bahkan terisi hingga lantai kedua pada shalat jum’at. Fasilitas yang ada di
masjid sudah cukup baik seperti karpet yang bersih, tempat wudhu yang bersih dan kelengkapan
alat-alat masjid lainnya. Public relations DKM Masjid Al-Barokah juga berperan penting dalam
mensosialisaikan minat masyarakat dalam beribadah di DKM Masjid Al-Barokah Politeknik
TEDC. Salah satunya dengan menawarkan berbagai layanan, informasi, dan fasilitas untuk
bangunan masjid yang direnovasi, serta membangun fasilitas tambahan yang dapat digunakan
untuk berbagai kegiatan. Tujuan keseluruhannya adalah untuk mengetahui peran public
relations DKM Masjid Al-Barokah dalam memuaskan masyarakat dan menumbuhkan sikap
apresiasi terhadap masjid.

Menurut Dozier dan Broom (1) “Peran PR dapat dikategorikan menjadi 4 yaitu sebagain
penasihat ahli, fasilitator komunikasi, fasilitator pemecahan masalah dan teknisi komunikasi.”

Dengan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap peran
PR DKM Masjid Al-Barokah dalam meningkatkan minat ibadah masyarakat Politeknik TEDC,
dengan fokus bagaimana cara PR DKM Masjid Al-Barokah meningkatkan minat ibadah
masyrakat Politeknik TEDC.

B. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, paradigma pada penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme.
Konstruktivisme sendiri paradigma yang berbeda karena mengutamakan pengamatan dan
objektivitas dalam mencari kebeneran ilmiah. Memandang realitas sebagai hasil konstruksi
mental secara bervariasi adalah bagian dari konstruktivisme yang dipengaruhi dengan
pengalaman sosial, bersifat lokal dan spesifik, serta tergantung terhadap individu yang
mengalaminya.

Menurut Creswell (2) “ Metode penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan atau
penelusuran untuk mengeksplorassi dan memahami suatu gejala sentral.”

Dalam hal ini peneliti akan melakukan interaksi dalam mengamati dan memahami peran
dari public relations DKM Mesjid Al-Barokah. Metode ini juga bisa untuk menggali
pemahaman yang mendalam tentang latar belakang subjek penelitian, cara pandang mereka dan
konteks yang melingkupi fenomena yang diteliti. . Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan studi deskriptif. Dengan menggunakan metode tersebut, peneliti
ingin mengetahui peran PR sebagai penasihat ahli, jembatan informasi, fasilitator pemecah
masalah, dan teknisi komunikasi dalam meningkatkan minat beribadah masyarakat Politeknik
TEDC. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Informan yang diambil dalam penelitian ini adalah DKM Mesjid Al-Barokah, dan
Mahasiswa Politeknik TEDC.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peran Public Relations DKM Mesjid Al-Barokah sebagai Penasihat Ahli

Peran PR sebagai penasihat ahli harus memiliki komunikasi yang baik. Menurut Hovland, Janis
dan Kelly (3) “Komunikasi juga merupakan suatu proses dimana individu (komunikator)
menyampaikan pesan lalu megubah individu lain.” Lalu menurut Deddy Mulyana (4)
“Komunikasi sebagai proses pengelolaan, penyediaan dan pemberian informasi yang positif
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kepada masyarakat luas dan pihak-pihak berkepentingan lainnya.”

PR DKM Mesjid Al-Barokah aktif dalam berkomunikasi dengan mahasiswa,
menyelenggarakan kegiatan keagamaan, dan bekerja sama dengan organisasi lain, menciptakan
lingkungan yang mendukung nilai-nilai keagamaan. Mereka berperan sebagai penasihat ahli
dengan memberikan nasihat agama, mendukung penyelesaian masalah mahasiswa, dan
memastikan pesan yang disampaikan terhadap masyarakat Politeknik TEDC telah sampai
dengan baik. PR ini menerapkan perannya dengan memberikan arahan, dukungan, dan informasi
relevan sesuai dengan teori peran PR sebagai penasihat ahli dalam membantu memecahkan
masalah serta memenuhi kebutuhan masyarakat.

Peran Public Relations Mesjid Al-Barokah Memfasilitasi Komunikasi sebagai Jembatan
Informasi

PR berperan sebagai komunikator dan mediator yang bisa membantu beberapa pihak
manajemen dalam hal ini seperti mendengar apa saja yang diinginkan dan diharapkan oleh para
publiknya, sekaligus mampu menjelaskan kembali kebijakan dan harapan organisasi kepada
pihak publiknya. . Dengan adanya peran ini PR dapat menjaga aliran informasi sehinggan tetap
factual dan memiliki transaparansi antara DKM dan masyarakat Politeknik TEDC. Menurut
Dozier dan Broom (5) “Peran PR sebagai fasilitator melibatkan beberapa aspek penting, seperti
memastikan konsistennya komunikasi, menjadi resolusi dalam konflik, keadilan dalam akses,
membantu perencanaan komunikasi dan memastikan komunikasi yang konssisten dengan
kebijakan.

PR DKM Mesjid Al-Barokah menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dengan
masyarakat Politeknik TEDC, memastikan pesan terkait ibadah tersampaikan dengan baik.
Mereka menjalankan peran sebagai fasilitator komunikasi dengan kolaborasi bersama organisasi
mahasiswa, melakukan pengumuman pada acara kampus, dan memanfaatkan teknologi untuk
mencapai audiens yang lebih luas. Evaluasi konstan dilakukan untuk meningkatkan strategi
komunikasi. Visi jangka panjang mereka adalah menciptakan lingkungan kampus yang
mendukung nilai-nilai Islam. Berdasarkan teori peran PR sebagai fasilitator komunikasi,
langkah-langkah PR DKM Mesjid Al-Barokah efektif dalam memfasilitasi aliran informasi dan
meningkatkan kesadaran serta partisipasi dalam kegiatan keagamaan.

Peran Public Relations Mesjid Al-Barokah sebagai Fasilitator Pemecah Masalah

Peran PR DKM Mesjid Al-Barokah sebagai fasilitator pemecah masalah memiliki kemampuan
untuk membantu dalam mengkoordinasikan berbagai pihak yang terlibat dalam proses
pemecahan masalah. Public Relations sendiri sudah mengalami perkembangan yang sangat
cepat, tetapi perkembangan itu sendiri lebih banyak ditentukan oleh situasi masyarakat yang
kompleks. Menurut Frazier Moore (6) membangun citra dengan komunikasi, pengertian public
relations yaitu filsafat sosial dan manajemen yang dinyatakan dalam kebijaksanaan beserta
pelaksanaannya yang melalui interpretasi yang peka mengenai peristiwa-peristiwa berdasarkan
pada komunikasi dua arah dengan publiknya, berusaha memperolah saling pengertian dan itikad
baik. Menurut Dozier dan Broom (7) “ Peran PR sebagai fasilitator pemecah masalah melibatkan
kemampuan PR dalam memfasilitasi proses, identifikasi, analisis dan penyelesaian masalah
yang dihadapi oleh organisasi.

PR DKM Mesjid Al-Barokah memainkan peran penting dalam memfasilitasi dan
memecahkan masalah terkait minat beribadah di antara masyarakat Politeknik TEDC. Mereka
mengidentifikasi hambatan-hambatan seperti jadwal yang padat, kemudian menggunakan
strategi komunikasi dua arah melalui media sosial dan kolaborasi dengan organisasi mahasiswa.
Pemanfaatan inovasi dalam komunikasi seperti live Instagram dan penggunaan media digital
membantu menciptakan komunikasi yang efisien dan inklusif. Mereka tidak hanya
menyampaikan pesan keagamaan, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan
keagamaan dengan fokus pada penggerakan dan motivasi masyarakat. Visi jangka panjang
mereka adalah menciptakan lingkungan kampus yang mendukung nilai-nilai keagamaan. Semua
ini sesuai dengan peran PR sebagai fasilitator pemecah masalah yang berfokus pada identifikasi,
penyelesaian, dan mendorong partisipasi dalam kegiatan keagamaan.
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Peran Public Relations Mesjid Al-Barokah sebagai Teknisi Komunikasi

Peran PR DKM Mesjid Al-Barokah sebagai teknisi komunikasi berperan penting mengenai
teknik komunikasi yang bisa memberikan informasi yang jelas untuk memotivasi minat
beribadah masyarakat Politeknik TEDC. Menurut Dozier dan Broom (8) ““ Teknisi komunikasi
merupakan bagian penting dari beberapa peran sebelumnya di sebuah organisasi kaerna peran
ini menekankan pada kemampuan PR untuk menjalankan tugas teknis yang berkaitan dengan
penyampaian pesan kepada publik maupun pihak terkait.”

Dalam kesuluruhan wawancara ini, PR DKM Mesjid Al-Barokah memperlihatkan
strategi dan tindakan yang sesuai dengan peran tersebut yaitu, Menyusun pesan yang sesuai,
memilih media yang tepat, berinovasi dalam komunikasi, berkolaborasi dengan sumber daya
internal dan melakukan evaluasi terhadap dampak komunikasi yang dilakukan. Penerapan teori
ini merupakan teori dari peran PR sebagai teknisi komunikasi.

Peran Public Relations Mesjid Al-Barokah dalam Meningkatkan Minat Ibadah

PR DKM Mesjid Al-Barokah di Politeknik TEDC berperan sebagai penasihat ahli yang fokus
pada meningkatkan minat beribadah mahasiswa. Mereka mengidentifikasi dan memahami
masalah yang dihadapi mahasiswa, memberikan bimbingan agama, dan menciptakan
lingkungan yang mendukung nilai-nilai keagamaan. Peran ini mencakup fasilitasi komunikasi
dua arah dengan masyarakat kampus, termasuk pertemuan terbuka, diskusi, dan kegiatan
keagamaan. Mereka menjalankan peran sebagai teknisi komunikasi dengan menyusun pesan
yang tepat, memilih media yang efektif seperti media sosial, berkolaborasi dengan ahli, dan
melakukan evaluasi terhadap pesan-pesan yang disampaikan untuk memastikan relevansi dan
dampaknya. Semua langkah ini menunjukkan komitmen mereka untuk menjadi penggerak
komunikasi keagamaan yang efektif di lingkungan kampus.

Peran PR DEM Mesjid

Al-Barokah
. . Fasilitator Pemecahan
Penasihat Ahli Masalah
Teknisi Komunikasi Fasilitator Komunikasi
I ]
Pemilihan Media dan kolaborasi dengan
Penyusunan Pesan Inowvasi Komunikasi Sumber Daya Internal
vang Relevan dan L
Menarik {Instagram dan (Akademisi, dan [KMI
Whatsapp.) Paoliteknik TEDC.)

Gambar 1. Peran PR DKM esjid Al-Barokah

Sumber: Data Penelitian yang sudah diolah,2024.
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Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1.

PR DKM Mesjid Al-Barokah memberikan nasihat ahli kepada masyarakat Politenik
TEDC dengan fokus pada memberikan arahan berupa bimbingan tentang isu-isu yang
dihadapi mahasiswa, seperti stress dan memberikan nasihat tentang shalat, puasa, etika
beragama dan moral yang relevan terkait nilai-nilai Islam kepada masyarakat Politeknik
TEDC. Sehingga mereka teta tetap dengan komitmennya untuk meningkatkan minat
ibadah dan mendukung perkembangan tiap indvidu mahasiswa.

PR DKM Mesjid Al-Barokah memfasilitasi komunikasi sebagai jembatan informasi bagi
masyarakat Politeknik TEDC dengan menjadi penghubung komunikasi DKM dengan
masyarakat Politeknik TEDC. Melalui penggunaan berbagai media soaial, kolaborasi
dengan organisasi mahasiswa IKMI Politeknik TEDC, serta komunikasi dua arah, PR
DKM Mesjid Al-Barokah memastikan bahwa informasi tersampaikan dengan efektif
sehingga dengan pendekatan ini mereka berhasil memfasilitasi komunikasi yang
mendukung peningkatan minat ibadah masyarakat Politeknik TEDC melalui penggunaan
teknologi dan media sosial.

PR DKM Mesjid Al-Barokah berperan sebagai fasilitator pemecah masalah dengan
fokus mengatasi hambatan yang menghalangi minat beribadah masyarakat Politeknik
TEDC. Melalui komunikasi dua arah, seperti media sosial dan kolaborasi dengan
organisasi mahasisa, PR DKM Mesjid Al-Barokah dapat mengidentifikasi dan
menangani masalah yang menghambat seperti jadwal yang padat. Inovasi dari mereka
dengan menggunakan fitur live Instagram, mendorong partisipasi aktif dalamn setiap
kegiatannya. Dengan fokus pada Solusi masalah dan dorongan partisipasi, mereka
bertujuan memperkuat pentingnya nilai-nilai Islam di lingkungan kampus.

PR DKM Mesjid Al-Barokah menggunakan teknik komunikasi dengan berbagai cara
yaitu ceramah, konten media sosial dan kolaborasi akademisi untuk memotivasi minat
beribadah di Politeknik TEDC. Mereka Menyusun pesan yang releven serta memilih
media yang tepat dan harus tetap inovasi dan evaluasi agar pesan yang disampaikan
selalu relevan dengan fokus pada pemahaman audiens dan adapasi terhadap tren. PR
DKM Mesjid Al-Barokah menggunakan teknik tersebut agar meningkatkan minat
beribadah di lingkungan kampus.
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